BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Modal

Perkembangan teknologi dan makin jauhnya spesialisasi dalam perusahaan serta makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi besar, maka faktor produksi modal mempunyai arti yang lebih menonjol lagi. Sebenarnya masalah modal dalam suatu perusahaan merupakan persoalan yang tidak akan berakhir, mengingat bahwa masalah modal itu mengandung banyak arti dan berbagai rupa aspek. Hubungan inipun perlu disayangkan bahwa hingga kini diantara para ahli ekonomi sendiri belum terdapat ”communis opinio” tentang apa yang disebut modal. Karena begitu banyaknya pendapat-pendapat mengenai pengertian modal yang kadang-kadang bertentangan satu dengan lainnya, hal ini akan dapat membingungkan kita. Arti pada faktor produksi modal dalam sejarahnya adalah berkembang sesuai dengan perkembangan artian modal itu sendiri secara ilmiah. Pada permulaannya, orientasi dari pengertian modal adalah ”physical-oriented”

2.1.1
Pengertian Modal
Menurut Bambang Riyanto (2001:17) dalam hubungan ini dapat dikemukakan misalnya pengertian modal yang klasik, dimana artian modal adalah hasil produksi yang digunakan untuk memprodusir lebih lanjut. Perkembangan pengertian modal itu mulai bersifat ”non-physical oriented”, dimana antara lain pengertian modal itu 
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